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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Bismillah...

Alhamdulillah, setelah dilakukan survei kecil-kecilan di sebuah sekolah dasar dan 
dibedah dalam Pertemuan Penulis Bahan Bacaan Literasi Baca–Tulis yang diadakan 
di Jakarta pada tanggal 24–27 April 2019, buku ini akhirnya siap dibaca dan siap 
membuat anak-anak bahagia.

Buku Menjaga Laut Raja Ampat  ini bertujuan untuk mengenalkan salah satu tradisi 
nelayan di Papua Barat saat menangkap ikan kepada anak-anak sekolah dasar kelas 
1, 2, dan 3. Tradisi turun menurun dari nenek moyang itu bertujuan untuk menjaga 
laut di Raja Ampat.

Melalui buku ini saya berharap anak-anak mendapat pengetahuan tentang tradisi 
menangkap ikan di Papua Barat yang hingga saat ini tetap dilakukan oleh mereka.

Saya sengaja mengenalkan tradisi tersebut melalui sebuah cerita yang sederhana 
dengan harapan anak-anak mudah memahaminya. Pada akhirnya, mereka juga bisa 

Semoga buku ini bermanfaat dan semoga anak-anak bahagia setelah membacanya.

Bandung, Mei 2019

Ali Muakhir
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Ada dua orang sahabat
bernama Billy dan David.

2



Mereka tinggal di Teluk Mayalibit,
Raja Ampat, Papua Barat.

3



“Nanti malam ikut Bapak, kan?” tanya 
Billy ketika mereka selesai bermain.
“Iya,” jawab David.

4



“Sampai ketemu nanti malam,” 
kata Billy dan David.

5



Menjelang malam, Billy menemui bapaknya.
“Aku ikut menangkap Ikan, Bapa,” kata Billy.
“Boleh,” jawab Bapak.
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David pun menemui bapaknya.
“Aku mau ikut menangkap Ikan, Bapa,” kata David.
“Boleh, kamu siap-siap,” jawab Bapak.
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Saat hari mulai malam, 
Billy dan bapaknya menangkap ikan.
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David dan bapaknya juga menangkap ikan
bersama nelayan lain.
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Perahu Billy berhenti di tengah laut.
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Tidak lama kemudian,
ikan-ikan mulai berdatangan.
Ikan-ikan senang melihat cahaya lampu petromaks.
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“Ikan siap masuk perangkap, Bapa,” 
kata Billy sambil tersenyum.
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Perahu Billy melaju menggiring ikan-ikan

14



hingga tiba di tepi kolam perangkap ikan.

15



“Ikannya banyak sekali, Bapa,” 
kata Billy senang.
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Cara menangkap seperti itu mereka lakukan
untuk menjaga ikan di laut Raja Ampat. 
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Perahu Billy berpapasan dengan perahu David.
Perahu David pun penuh dengan ikan.
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Menjelang pagi mereka pulang.

20



21



“Aku suka cara Bapa menangkap ikan,” kata 
Billy.
“Aku juga suka,” jawab David.
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“Aku akan menjaga laut seperti Bapa,” 
kata Billy.
“Aku juga,” kata David.
Mereka kembali ke rumah dengan senang.

23



Catatan

teluk : laut yang menjorok ke daratan  

mayalibit : nama teluk yang terletak di perairan laut Raja Ampat, 

   Papua Barat 

Raja Ampat : salah satu kota kabupaten yang terletak di Papua Barat
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